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ABSTRACT 

This study aims to determine the independence, audit tenure, professional skepticism 

and workload of auditors' ability to detect fraud. The population in this study were employees 

of the BPK RI Representative Office of the Province of Bali. The sample used in this study was 

the employees of the BPK RI Representative Office of the Province of Bali, as many as 40 

people. The data analysis technique used in this research is the validity test, reliability, 

classical assumptions, multiple linear regression, coefficient of determination, t test and F 

test. Based on the research results, it can be seen that independence has a significant positive 

effect on the ability of auditors to detect fraud, audit tenure has a significant positive effect on 

the ability of auditors to detect fraud, professional skepticism has a significant positive effect 

on the ability of auditors to detect fraud, workload has a significant negative effect on the 

ability of auditors to detect fraud. detect cheating 

Keywords: Independence, Audit Tenure, Professional Skepticism, Workload and Auditor 

Ability to Detect Fraud. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian dan teknologi saat ini tidak hanya memberikan dampak 

positif bagi kemajuan suatu negara namun dapat juga menjadi batu sandungan karena adanya 

kecurangan yang dilakukan oleh pihak yang ingin mendapatkan keuntungan secara instan. 

Kecurangan meningkat dengan pesat di kalangan perusahaan, organisasi, bahkan instansi 

pemerintahan. Hal ini menunjukkan bahwa kecurangan harus segera ditangani, oleh karena itu 

setiap perusahaan ataupun instansi pemerintah memerlukan auditor untuk memeriksa laporan 

keuangan. Di Indonesia, kecurangan pada instansi pemerintah tidak hanya melibatkan orang – 

orang yang mempunyai jabatan tinggi tetapi juga orang – orang yang berada dibawahnya, serta 

tidak hanya terjadi di lingkungan pemerintah pusat melainkan juga lingkungan pemerintah 

daerah.  

Kecurangan iyang iseringkali dilakukan idi iantaranya adalah imemanipulasi pencatatan 

ilaporan ikeuangan, ipenghilangan idokumen, idan marki-iup laba iyang dapat imerugikan ikeuangan 

iatau perekonomian inegara. Kecurangan iini ibiasanya idipicu oleh iadanya ikesempatan untuk 
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imelakukan ipenyelewengan. Tindakan itersebut dilakukan isematai-mata iuntuk ikepentingan 

pribadi idan isekelompok orang. iMendeteksi kecurangan idalam ilaporan keuangan ilebih sulit 

idaripada imendeteksi adanya ikesalahan ipenyajian yang idilakukan idengan tidak isengaja, ikarena 

ikecurangan yang ibenar - benar iterjadi idilakukan oleh ipihak ikaryawan atau imanajemen iakan 

disembunyikan isebaik mungkin. 

Kasus dugaan ipelanggaran idalam sewa irumah jabatan iSekda Buleleng i2014 - i2020i. 

Dimana iselama iini anggaran iuntuk isewa rumah ijabatan iSekda  Buleleng imemang tidak ipernah 

imuncul sebagai itemuan idalam audit iyang dilakukan iBPK RI iProvinsi iBali. iHanya sajai, itidak 

diketahui iuntuk sewa irumah jabatan iitu iobyek spesifik iatau hanya ibersifat iadministrasi dan 

iumum. iKasus ini imenandakan iadanya kelemahan ikemampuan iauditor  dalam mendeteksi 

ikecurangan (iwww.kompas.com). 

Undangi-iundang Nomor i15 Tahun i2004 itentang iPemeriksaan Pengelolaan idan Tanggung 

iJawab iKeuangan Negara imenyatakan bahwa iBadan Pemeriksa iKeuangan i (BPKi) 

imelaksanakan pemeriksaan iatas pengelolaan idan tanggung ijawab ikeuangan negarai. Salah isatu 

ijenis pemeriksaan iyang imenjadi wewenang iBPK adalah ipemeriksaan atas ilaporan ikeuangan 

yaitu ipemeriksaan yang ibertujuan iuntuk memberikan ikeyakinan iyang memadai i (ireasonable 

assurancei) apakah ilaporan ikeuangan telah idisajikan isecara wajari, idalam semua ihal imaterial, 

isesuai idengan prinsip iakuntansi iumum di iIndonesia. 

Seringnya terjadi kegagalan dalam mendeteksi kasus kecurangan disebabkan karena 

ketidakmampuan auditor dalam memperoleh bukti yang relevan dan kurangnya keyakinan akan 

laporan keuangan yang disajikan tidak mengandung salah saji dan telah mencerminkan keadaan 

yang sebenarnya. Banyak faktor yang diperkirakan sebagai penyebab auditor tidak mampu 

mendeteksi kecurangan. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri auditor maupun 

lingkungan sekitarnya. 

Menurut (Hartan, Hanum Trinanda & Waluyo, 2016) Independensi merupakan merupakan 

suatu sikap yang iharus idimiliki, iyang artinya isikap iuntuk tidak imemihak idalam melakukan 

itugas iaudit. iSeorang auditor idi idalam setiap imenjalankan ipekerjaannyai, dituntut iuntuk selalu 

ibersikap iindependen dari ipihak imanapun. iPara ipengguna laporan ikeuangan ipercaya bahwa 

idalam imelakukan tugasnyai, auditor iakan ibersikap independeni. iSikap iindependensi merupakan 

idasar iutama kepercayaan ipara pemakai ilaporan ikeuangan terhadap iprofesi iakuntan publiki, idi 

mana ikejujuran seorang iauditor isangat idiharapkan untuk imempertimbangkan ifakta dan 

ikebenaran idi dalam imerumuskan idan menyatakan ipendapat isebuah laporan ikeuangan idan 

independensi imerupakan isalah isatu faktor iyang ipenting untuk imenilai imutu jasa ikualitas 



 e-ISSN 2798-8961  

 

 

13 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2022 

ipekerjaannya. 

iAudit Tenure iadalah ilamanya iwaktu auditor imelakukan ipekerjaan audit isecara iberturut-

iturut iterhadap suatu iklien iyang idiukur berdasarkan ijumlah itahun. Nanda (2015) menyatakan 

ibahwa iaudit tenure imerupakan ijangka iwaktu perikatan iyang iterjalin iantara KAP idengan 

iauditee iyang samai. iAudit tenure iyang ipanjang idapat meningkatkan ikinerja iauditor karena 

iauditor ilebih imengenal seluk ibeluk ibisnis klieni, sehingga iproses audit imenjadi ilebih efisien. 

Skeptisisme profesional imerupakan sikap iyang ikritis dalam imenilai ibukti iauditi, 

imempertimbangkan dengan ikesesuaian idan kecukupan ibukti iyang ada isehingga ibukti audit 

itersebut imemperoleh itingkat keyakinan iyang itinggii, namun irendahnya itingkat skeptisisme 

iprofesional iyang idimiliki oleh iseorang iauditor merupakan isalah isatu ipenyebab gagalnya 

iseorang iauditor dalam imendeteksi ikecurangan i (Faradina, 2016). iMaka isebagai seorang iauditori, 

idiperlukan sikap iyang iselalu imempertanyakan dan imengevaluasi isecara ikritis setiap ibukti iaudit. 

Semakin tinggi iskeptisisme profesional iauditor imaka auditor iakan isemakin banyak 

imendapatkan iinformasi mengenai ikecurigaanya sehingga idapat imengungkapkan kecurangan 

iyang terjadii, hal iini idapat meningkatkan ikinerja iauditor dalam imendeteksi ikecurangan, 

itermasuk dalam imeningkatkan itanggung jawab iauditor idalam mendeteksi ikecurangan. 

iBeban kerja iauditor terjadi iketika iauditor memiliki ibanyak pekerjaan iyang itidak sesuai 

idengan waktu idan ikemampuan yang idimiliki (Novita, 2015). iTingginya beban ikerja idapat 

menyebabkan ikelelahan idan munculnya idysfunctional audit ibehavior i (penyimpangan iyang 

idilakukan auditor idi iluar standar auditi) sehingga idapat imenurunkan ikemampuan auditor iuntuk 

imenemukan kesalahan (Fitriany, 2011). 

Menurut iLopez idan Peters (i2012), pada ibusy season iyaitu ipada kuartal ipertama iawal 

tahuni, iauditor diminta iuntuk menyelesaikan ibeberapa ikasus ipemeriksaan yang imengakibatkan 

iauditor kelelahan idan imenurunnya kemampuan iauditor idalam mendeteksi ifraudi. iTekanan 

beban ikerja iyang sangat iberat ibagi auditor idapat imenimbulkan dampak inegatif ibagi iproses 

auditi, iantara lain iauditor iakan cenderung iuntuk imengurangi beberapa iprosedur iaudit dan 

iauditor iakan dengan imudah imenerima penjelasan iyang diberikan ioleh iklien. 

Menurut (Wudu, 2014), idalam mendeteksi ikecurangan iauditor berkemampuan iuntuk 

memperoleh ikeyakinan ibahwa salah isaji material itidak iterjadi, iauditor bertanggung ijawab 

iuntuk melaporkan ikepada manajemen idan ipihak yang ibertanggung ijawab atas itata kelola iketika 

imenemukan penyimpangan iatau ikesalahan. 

Dengan demikian berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Independensi, Audit Tenure, Skeptisisme Professional dan Beban Kerja 
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Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh independensi, audit tenure, skeptisisme profesional dan beban kerja 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Penelitian ini juga diharapkan 

mampu memberikan bukti dan dapat memberi pemahaman teoritis lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sehingga 

dapat menjadi tambahan pengetahuann yang bermanfaat. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

iTeori iatribusi iyaitu teori iyang imenjelaskan mengenai iperilaku iseseorang. iTeori iini 

menjelaskan itentang iproses bagaimana ikita iatau seseorang idapat imenentukan apa imotif idan 

penyebab imengenai perilaku iseseorangi. iTeori atribusi iini mempelajari ibagaimana iseseorang 

dapat imenginterpretasikan ipenyebab dan ialasan iterjadinya perilaku iorang laini, iyang ditentukan 

iapakah iperilku itu iberasal idari faktor iinternal iatau ifaktor ieksternal (Andani & Mertha, 2014). 

iTeori atribusi imenjelaskan tentang ipemahaman iakan reaksi iseseorang terhadap iperistiwa 

idi sekitar imerekai, dengan imengetahui ialasani-alasan imereka atas ikejadian iyang dialamii. iTeori 

atribusi idijelaskan ibahwa terdapat iperilaku iyang berhubungan idengan isikap dan ikarakteristik 

iindividu, imaka idapat dikatakan ibahwa ihanya melihat iperilakunya iakan idapat diketahui isikap 

iatau karakteristik iorang itersebut serta idapat ijuga memprediksi iperilaku iseseorang dalam 

imenghadapi isituasi itertentu. 

iIndependensi merupakan imerupakan suatu isikap iyang harus idimilikii, yang iartinya isikap 

untuk itidak imemihak dalam imelakukan tugas iauditi. Seorang iauditor idi dalam isetiap 

imenjalankan ipekerjaannya, idituntut untuk iselalu ibersikap independen idari ipihak manapun 

(Hartan, Hanum Trinanda & Waluyo, 2016).  Para ipengguna laporan ikeuangan ipercaya ibahwa 

dalam imelakukan itugasnya, iauditor akan ibersikap iindependeni. Sikap iindependensi imerupakan 

dasar iutama ikepercayaan para ipemakai ilaporan keuangan iterhadap iprofesi akuntan ipubliki, di 

imana ikejujuran seorang iauditor sangat idiharapkan iuntuk mempertimbangkan ifakta idan 

kebenaran idi idalam merumuskan idan imenyatakan ipendapat sebuah ilaporan ikeuangan dan 

iindependensi imerupakan salah isatu faktor iyang ipenting untuk imenilai imutu ijasa kualitas 

ipekerjaannya.  

Audit iTenure iadalah ilamanya waktu iauditor melakukan ipekerjaan iaudit secara iberturuti-

turut iterhadap isuatu klien iyang idiukur berdasarkan ijumlah itahun. iiNanda (i2015i) menyatakan 

ibahwa iaudit tenure iimerupakan ijangka waktu iperikatan iyang terjalin iantara iKAP dengan 

iauditee iyang samai. iAudit tenure iyang panjang idapat imeningkatkan kinerja iauditor ikarena 
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auditor ilebih mengenal iseluk ibeluk bisnis iklien, sehingga iproses iaudit menjadi ilebih iefisien.  

Skeptisisme profesional imerupakan sikap iyang kritis idalam imenilai bukti iauditi, 

mempertimbangkan idengan ikesesuaian dan ikecukupan ibukti yang iada isehingga bukti iaudit 

itersebut memperoleh itingkat ikeyakinan yang itinggii, namun irendahnya itingkat skeptisisme 

iprofesional iyang dimiliki ioleh seorang iauditor imerupakan isalah satu ipenyebab igagalnya 

seorang iauditor idalam mendeteksi ikecurangan (Faradina, 2016). Maka iisebagai seorang iauditor, 

idiperlukan isikap yang iselalu imempertanyakan dan imengevaluasi isecara kritis isetiap bukti iauditi. 

Semakin iitinggi skeptisisme iprofesional auditor imaka iauditor iakan semakin ibanyak 

imendapatkan informasi imengenai ikecurigaanya sehingga idapat imengungkapkan kecurangan 

iyang iterjadi, ihal iini dapat imeningkatkan ikinerja auditor idalam imendeteksi kecurangani, 

itermasuk dalam imeningkatkan itanggung jawab iauditor dalam imendeteksi kecurangan. 

Beban ikerja iauditor terjadi iketika auditor imemiliki ibanyak pekerjaan iyang itidak sesuai 

idengan iwaktu dan ikemampuan iyang dimiliki (iNovita, 2015). Tingginya ibeban kerja idapat 

imenyebabkan kelelahan idan munculnya idysfunctional iaudit behavior i (penyimpangan yang 

idilakukan iauditor di luar istandar iaudit) sehingga dapat imenurunkan ikemampuan auditor iuntuk 

imenemukan kesalahan (iFitriany, 2011). 

Menurut iLopez dan Peters (2012i), pada busy iseason iyaitu pada ikuartal ipertama awal 

itahuni, auditor idiminta iuntuk menyelesaikan ibeberapa ikasus pemeriksaan iyang imengakibatkan 

iauditor kelelahan idan menurunnya ikemampuan iauditor idalam mendeteksi ifraudi. Tekanan 

ibeban ikerja yang isangat iberat bagi iauditor idapat menimbulkan idampak inegatif ibagi proses 

iaudit, iantara ilain iauditor akan icenderung iuntuk mengurangi ibeberapa iprosedur audit idan 

iauditor akan idengan imudah menerima ipenjelasan iyang diberikan ioleh iklien. 

Auditor berkemampuan untuk imemperoleh ikeyakinan bahwa isalah isaji imaterial itidak 

terjadii, iauditor bertanggung ijawab iuntuk melaporkan ikepada imanajemen dan ipihak iyang 

bertanggung ijawab atas itata ikelola ketika imenemukan ipenyimpangan atau ikesalahan (Wudu, 

2014). 

Independensi imerupakan imerupakan suatu isikap yang iiharus dimilikii, iyang artinya isikap 

iuntuk itidak imemihak dalam imelakukan tugas iauditi. iSeorang auditor idi idalam setiap 

imenjalankan pekerjaannyai, dituntut iuntuk iselalu bersikap iindependen idari pihak imanapun 

(Hartan, Hanum Trinanda & Waluyo, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Aviani Sanjaya 

(2017) menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Indepedensi 

terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan. iBerdasarkan pembahasan idi 

iatas peneliti iingin menguji ikembali ihubungan kedua ivariabel itersebut dan imengajukan 
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ihipotesis sebagai iberikut: 

H1: Independensi berpengaruh positif terhadap Kemampuan Auditor Dalam 

Mendeteksi Kecurangan pada BPK RI Provinsi Bali. 

Audit itenure iadalah lamanya iiwaktu auditor imelakukan ipekerjaan audit isecara berturuti-

iturut terhadap isuatu iklien yang idiukur iberdasarkan jumlah itahun (Yanti dkk., 2015). Nanda i 

(2015i) menyatakan bahwa iaudit itenure merupakan ijangka iiwaktu iperikatan iyang terjalin iantara 

iKAP dengan iauditee iyang samai. iAudit tenure iadalah ilamanya waktu iauditor imelakukan 

pekerjaan iaudit isecara iberturut-iturut terhadap isuatu iklien iyang diukur iberdasarkan jumlah 

itahuni. Audit tenure iyang ipanjang dapat imeningkatkan kinerja iauditor ikarena auditor ilebih 

imengenal iseluk ibeluk bisnis iklieni, sehingga proses iaudit imenjadi lebih efisieni.  Nanda (2015i) 

juga menyatakan iketika iauditor memiliki ijangka waktu ihubungan iyang ilama dengan ikliennya 

imaka akan iterdapat ipemahaman yang ilebih iatas kondisi ikeuangan iklien dan ioleh ikarena iitu 

mereka iakan ilebih cepat imendeteksi imasalah. iNamuni, iaudit tenure ijuga idapat menggangu 

iindependensi iauditor sehingga imengurangi motivasi iauditor idalam mendeteksi ikecurangani. 

iPenelitian yang idilakukan ioleh Kompiang iMartina iDinata Putrii, Dewa iGede iWirama, I Putu 

iSudana i (2017) menunjukkan iterdapat ipengaruh yang ipositif idan signifikan iantara ivariabel 

Audit iTenure iterhadap Kemampuan iAuditor iDalam Mendeteksi iKecurangan.  Berdasarkan 

pembahasan di atas peneliti ingin menguji kembali hubungan kedua variabel tersebut dan 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Audit Tenure berpengaruh positif terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan pada BPK RI Provinsi Bali. 

Skeptisisme profesional imerupakan isikap yang ikritis idalam menilai ibukti auditi, 

imempertimbangkan dengan ikesesuaian idan kecukupan ibukti iyang ada isehingga ibukti audit 

itersebut imemperoleh tingkat ikeyakinan iyang tinggi, namun rendahnya tingkat iskeptisisme 

profesional iyang idimiliki oleh iseorang iauditor merupakan isalah isatu penyebab igagalnya 

iseorang auditor idalam imendeteksi kecurangan i (Faradina, 2016). Maka sebagai iseorang 

auditori, idiperlukan sikap iyang iselalu mempertanyakan idan imengevaluasi secara ikritis setiap 

bukti iauditi. iSikap skeptisisme iprofesional ijuga sangat ipenting iuntuk idimiliki oleh 

setiap iauditor. iHal ini ididukung idengan ipenelitian Noviyanti i (2008) yang 

menyatakan ibahwa kurangnya iskeptisisme iprofesional yang idimiliki ioleh seorang 

iauditor imenyebabkan iturunnya ikemampuan auditor idalam imendeteksi kecurangan 

iyang imungkin terjadii. iSuryanto dkk. (2017) imenyatakan bahwa iskeptisme 

iprofesional (iprofessional skepticismi) adalah sikap iperilaku i (attitude) iyang isarat 
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pertanyaan idalam ibenak (quetining imind), waspada i (being alert) pada ikeadaan–

ikeadaan yang imengindikasi ikemungkinan salah isaji ikarena kesalahan (ierror) atau 

kecurangan i (fraud) dan ipenilaian yang ikritis (critical assessment) iterhadap buktii. 

Penelitian yang idilakukan oleh Linda iIndrawati, Dwi Cahyonoi, Astrid Maharani (2019) 

imenunjukkan terdapat ipengaruh iyang positif dan isignifikan iantara variabel iSkeptisisme 

Profesional iterhadap iKemampuan Auditor iDalam iMendeteksi iKecurangan. iBerdasarkan 

ipembahasan di iatas ipeneliti iingin menguji ikembali ihubungan kedua ivariabel tersebut idan 

imengajukan ihipotesis sebagai iberikut: 

H3: Skeptisisme Profesional berpengaruh positif terhadap Kemampuan Auditor Dalam 

Mendeteksi Kecurangan pada BPK RI Provinsi Bali. 

iBeban kerja imerupakan ibanyaknya jumlah ipekerjaan iyang harus idilakukan ioleh 

iseseorang dalam ikurun iwaktu tertentui, idan berkaitan idengan Theory iof iPlanned iBehavior 

dimana ibeban ikerja akan imemengaruhi isikap dan ikemampuan iauditor iuntuk mendeteksi ifraudi, 

ketika ibeban ikerja auditor itinggi idan banyak itugasi-itugas yang iharus idiselesaikannya 

imengakibatkan iauditor itidak maksimal idalam imelakukan ipemeriksaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh I Gusti Ayu Putu Della Sabrina Purwanti, Ida Bagus Putra Astika (2017), Annisa 

Primasari, JMV Mulyadi, dan Nurmala Ahmar (2019) menunjukkan terdapat pengaruh yang 

negatif antara variabel Beban Kerja terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan. iBerdasarkan pembahasan idi iatas ipeneliti ingin imenguji ikembali hubungan ikedua 

variabel itersebut idan mengajukan ihipotesis isebagai berikut: 

H4: Beban Kerja berpengaruh negatif terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan pada BPK RI Provinsi Bali. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif yang 

berbentuk asosiatif, yaitu meneliti “Pengaruh Independensi, Audit Tenure, Skeptisisme 

Profesional dan Beban Kerja Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan 

(Studi Kasus: BPK RI Perwakilan Provinsi Bali)”. Kerangka Pemikiran dari peneltian ini adalah 

seperti pada gambar sebagai berikut: 

 

 

 

. 
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iMenurut Sugiyono i (i2017i), populasi iadalah iwilayah generalisasi iterdiri iatas obyek iatau 

isubyek iyang mempunyai ikualitas idan karakteristik itertentui, ditetapkan ioleh ipeneliti untuk 

idipelajari ikemudian ditarik ikesimpulani. Populasi idalam penelitian iini adalah i44 iauditor di 

iKantor Badan iPemeriksa iKeuangan i (BPK) iPerwakilan Provinsi iBalii. iSampel iadalah sebagian 

idari ijumlah dan ikarakteristik iyang idimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017:81). Penentuan 

isampel dalam ipenelitian iini menggunakan ipurposive isampling. iSehingga isampel idalam 

penelitian iini iadalah i40 auditor. 

Instrumen ipenelitian dapat idiukur imelalui Uji iValiditas idan Uji iReabilitasi.Uji iValiditas 

idigunakan untuk imengukur isah iatau ivalid tidaknya isuatu ikuesioneri. Suatu iinstrument idikatakan 

iValid jika inilai ir Pearson correlation iterhadap iskor total idiatas 0,3 (Ghozalii, 

2016:52i).Sementara itui, iUji Reliabilitas iatau ikeandalan instrument imenunjukkan isejauh mana 

isuatu ipengukuran dapat imemberikan ihasil iyang konsisten. iUji ireliabilitas dilakukan iterhadap 

iinstrument yang ikoefesien icronbach’c alpha ilebih besar idari 0,60 maka instrument yang 

digunakan reliable (Ghozali, 2016:48). 

iUji asumsi iklasik dapat idiukur imelalui uji inormalitas, iuji imultikolinearitas, idan iuji 

heteroskedastisitasi. iUji normalitas idilakukan untuk imenguji iapakah pada iresidual dari imodel 

iregresi yang itelah idibuat berdistribusi inormal iatau itidak. iData populasi idikatatakan iberdistribusi 

normal ijika ikoefisien asym. iSig (2-itailedi) lebih besar idari 0,05 (Ghozalii, i2016:154). iSementara 
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iitu, iUji imultikolinearitas idapat dilihat idari nilai itolerance iatau varians iinflation ifactor (VIF). 

iJika inilai tolerance ilebih ibesar dari 10% atau iVIF kurang idari 10, maka idapat dikatakan imodel 

itelah bebas idari imasalah multikolinearitas i (Ghozali, i2016:107i).Dan iterakhir iuntuk Uji 

iheteroskedastisitas idilakukan dengan imeregresikan ivariabel bebas iterhadap inilai absolute 

iresiduali. iModel regresi itidak imengandung heteroskedastisitas iapabila nilai isignifikan ivariabel 

terhadap inilai iabsolute residual istatistik idiatas a = 0,05 (Ghozali, 2016:134). 

iPengujian hipotesis idilakukan dengan imenggunakan analisis iiregresi berganda iuntuk 

imengetahui atau imemperoleh igambaran mengenai ipengaruh ivariabel independen iterhadap 

ivariabel dependeni. iModel regresi ilinear iberganda yang idigunakan iadalah dengan imenggunakan 

irumus: 

Y = a +  +  +  + +e 

Keterangan:  

Y = Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 

a = Konstanta 

 = Koefisien Regresi 

 = Indepedensi 

 = Audit Tenure 

 = Skeptisisme Profesional 

  = Beban Kerja 

e = error 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji statistik t. Pengujian terakhir iyaitu dengan 

imelakukan Uji istatistik iT, iuji ini idilakukan  iuntuk mengetahui iseberapa ibesar pengaruh idari 

ivariabel-ivariabel ibebas secara iindividual idapat menerangkan ivariasi ivariabel dependeni. Hasil 

ipengujian kemudian idibandingkan idengan tingkat isignifikansi imenggunakan taraf inyata a 

sebesar 5% (Ghozali, 2016:99). 

Uji isignifikansi isimultan (iuji statistik Fi) dilakukan iuntuk melihat ipengaruh ivariabel-

ivariabel iindependen secara isimultan iterhadap variabel idependeni. Kriteria ipengambilan 

keputusan iyaitu idengan melihat iF hitung ilebih besar dari i4 pada probabilitas ia = 0,05 maka 

ivariabel independen iberpengaruh iterhadap variabel idependen (iGhozali, i2016: i99). 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji koefisien determinasi ( . iUji koefisien 

ideterminasi (  ipada intinya mengukur iseberapa ijauh pengaruh ivariabel independen i (X) 

iterhadap ivariabel dependen i (Y). Nilai koefisien iideterminasi adalah iantara inol dan isatu, inilai 

( yang kecil iberarti kemampuan ivariabel iindependen menjelaskan ivariabel idependen amat 

iterbatas (Ghozali,2016). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas dianggap memenuhi syarat validitas apabila r = 0,3. Jadi untuk memenuhi 

syarat validitas, maka butir pertanyaan atau pernyataan dalam penelitian harus memiliki koefisien 

korelasi >0,3. Berdasarkan hasil uji validitas, hasil perhitungan nilai pearson correlation dari 

tiap-tiap butir pernyataan dalam kuisioner menunjukkan bahwa perhitungan nilai pearson 

correlation dari tiap-tiap butir pernyataan besarnya >0,3. iHal ini iberarti semua ibutir ipernyataan 

dalam ikuisioner itersebut idapat dikatakan ivalid. 

iUji reliabilitas idilakukan ikepada 40 iresponden idengan menghitung icronbach alpha idari 

imasingi-masing iitem dalam isuatu ivariabel. iiInstrumen yang idipakai idalam variabel idikatakan 

ihandal atau ireliabel iapabila imemiliki icronbach alpha ilebih idari 0,60. iHasil uji ireliabilitasi, 

menunjukkan inilai icronbach ialpha iuntuk setiap ivariabel lebih dari i0,60. Dengan idemikian 

idapat disimpulkan ibahwa isemua ivariabel adalah ireliabel. 

Tabel 1. Uji Asumsi Klasik 

Variabel Uji Normalitas Uji 

Multikolinieritas 

Uji 

Heteroskedastsitas 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asymp Sig 

(2-tailed) 

Tollera

nce 

VIF Sig 

Independensi 0,563 0,910 0,457 2,187 0,166 

Audit tenure  0,743 1,346 0,367 

Skeptisisme 

professional 

0,540 1,853 0,080 

Beban kerja 0,666 1,501 0,584 

Sumber: Data diolah, (2021) 

Uji normalitas dapat dikatan berdistribusi normal apabila sig >0,05. Kriteria yang 

digunakan adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang didapat dengan 

tingkat alpha yang digunakan. Pada hasil uji statistik yang disajikan terlihat nilai signifikansi dari 

unstandardized residual >0,05 yaitu sebesar 0,563 sehingga dapat disimpulkan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah berdistribusi normal. 

Sebuah penelitian dikatakan terbebas dari multikoliieritas jika nilai tolerance >0,1, dan VIF 

< 10. Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan nilai tolerance semua variabel > 0,1  dan nilai 

VIF < 10 yang berarti sudah tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independen. 

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser. Jika nilai sig >0,05 

maka model bebas dari heteroskedastisitas. Pada hasil uji statistik yang disajikan terlihat bahwa 

seluruh variabel bebas memiliki sig>0,05. 
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Tabel 2 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandardized Beta Probabilitas Keterangan 

Konstanta 6,503   

Independensi 0,522 0,002 Siginifikan 

Audit tenure  0,301 0,018 Siginifikan 

Skeptisisme profesional 0,169 0,026 Siginifikan 

Beban kerja -0,555 0,031 Siginifikan 

R Square 0,780 

Adjusted R Square 0,754 

F Statistik 30,944 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabel Dependent Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 2, model penelitian dapat dituliskan dalam 

persamaan dibawah ini: 

Y = 6,503 +0,522X1 + 0,301X2+ 0,169X3 -0,555X4 + e   

Interprestasi dari koefisien regresi: 

1) Diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 6,503 secara statistik menunjukan bahwa apabila 

variabel independensi, audit tenure, skeptisisme profesional dan beban kerja tidak mengalami 

perubahan maka kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan akan sebesar 6,503. 2) Nilai 

koefisien regresi (β1) independensi sebesar 0,522, ini menunjukan bahwa setiap terjadi kenaikan 

satu satuan independensi maka akan meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan sebesar 0,522 dan variabel lainnya 0. 3) Nilai koefisien regresi (β2) audit tenure 

sebesar 0,301, ini menunjukan bahwa setiap terjadi kenaikan satu satuan audit tenure maka akan 

meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sebesar 0,301 dan variabel 

lainnya 0. 4) Nilai koefisien regresi (β3) skeptisisme profesional sebesar 0,169, ini menunjukan 

bahwa setiap terjadi kenaikan satu satuan skeptisisme profesional maka akan meningkatkan 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sebesar 0,169 dan variabel lainnya 0. 5) Nilai 

koefisien regresi (β4) beban kerja sebesar -0,555, ini menunjukan bahwa setiap terjadi kenaikan 

satu satuan beban kerja maka akan menurunkan kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan sebesar 0,555 dan variabel lainnya 0. 

Berdasarkan Tabel 2 di atas ditunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,754. Hal ini 

berarti 75,4% variasi variabel kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat dijelaskan 

variabel independensi, audit tenure, skeptisisme profesional dan beban kerja. Sedangkan sisanya 

(100% - 75,4%) = 24,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 

Berdasarkan (Uji F) pada Tabel 2 menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa independensi, audit tenure, skeptisisme profesional dan 
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beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Dengan demikian, maka model penelitian dianggap layak uji dan pembuktian hipotesis dapat 

dilanjutkan. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara langsung variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan, dimana diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,522, nilai t hitung 

3,428 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini berarti semakin tinggi independensi yang 

dimiliki auditor maka akan meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

pada BPK RI Provinsi Bali, hal ini sejalan dengan teori atribusi ini mempelajari bagaimana 

seseorang dapat menginterpretasikan penyebab dan alasan terjadinya perilaku orang lain, yang 

ditentukan apakah perilaku itu berasal dari faktor internal atau faktor eksternal (Andani & 

Mertha, 2014), dalam hal ini kaitannya indepenseni merupakan faktor internal yang 

memperngaruhi auditor dalam mendeteksi kecurangan. Seorang auditor di dalam setiap 

menjalankan pekerjaannya, dituntut untuk selalu bersikap independen dari pihak manapun 

(Hartan, Hanum Trinanda & Waluyo, 2016). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Aviani Sanjaya (2017) menyatakan bahwa independensi 

berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa audit tenure berpengaruh positif signifikan terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, dimana diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,301, nilai t hitung 2,483 dan nilai signifikansi 0,018 < 0,05. Hal ini berarti semakin 

lama audit tenure yang diterapkan maka akan meningkatkan kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan pada BPK RI Provinsi Bali, hal ini sejalan dengan teori atribusi ini 

mempelajari bagaimana seseorang dapat menginterpretasikan penyebab dan alasan terjadinya 

perilaku iorang ilain, iyang iditentukan iapakah iperilku iitu iberasal idari ifaktor iinternal iatau ifaktor 

ieksternal i(Andani i& iMertha, i2014), idalam ihal iini ikaitannya iaudit itenure imerupakan ifaktor 

ieksternal iyang imempengaruhi iauditor idalam imendeteksi ikecurangan. iAudit iTenure iadalah ilamanya 

iwaktu iauditor imelakukan ipekerjaan iaudit isecara iberturut-turut iterhadap isuatu iklien iyang idiukur 

iberdasarkan ijumlah itahun. iNanda i(2015) imenyatakan ibahwa iaudit itenure imerupakan ijangka iwaktu 

iperikatan iyang iterjalin iantara iKAP idengan iauditee iyang isama. iAudit itenure iyang ipanjang idapat 

imeningkatkan ikinerja iauditor ikarena iauditor ilebih imengenal iseluk ibeluk ibisnis iklien, isehingga 

iproses iaudit imenjadi ilebih iefisien. iHasil ipenelitian iini ijuga imendukung ipenelitian isebelumnya iyang 
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idilakukan ioleh iKompiang iMartina iDinata iPutri, iDewa iGede iWirama, iI iPutu iSudana i(2017) 

imenyatakan ibahwa iaudit itenure iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iterhadap ikemampuan 

iauditor idalam imendeteksi ikecurangan 

Hasil ipenelitian imenunjukan ibahwa iskeptisisme iprofessional iberpengaruh ipositif isignifikan 

iterhadap ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecurangan, idimana idiperoleh inilai ikoefisien 

iregresi isebesar i0,169, inilai it ihitung i2,328 idan inilai isignifikansi i0,026 i< i0,05. iHal iini iberarti isemakin 

itinggi iskeptisisme iprofesional iyang idimiliki iauditor imaka iakan imeningkatkan ikemampuan iauditor 

idalam imendeteksi ikecurangan ipada iBPK iRI iProvinsi iBali, ihal iini isejalan idengan iteori iatribusi iini 

imempelajari ibagaimana iseseorang idapat imenginterpretasikan ipenyebab idan ialasan iterjadinya 

iperilaku iorang ilain, iyang iditentukan iapakah iperilku iitu iberasal idari ifaktor iinternal iatau ifaktor 

ieksternal i(Andani i& iMertha, i2014), idalam ihal iini ikaitannya iskeptisisme iprofesional imerupakan 

ifaktor ieksternal iyang imempengaruhi iauditor idalam imendeteksi ikecurangan. iSkeptisisme 

iprofesional imerupakan isikap iyang ikritis idalam imenilai ibukti iaudit, imempertimbangkan idengan 

ikesesuaian idan ikecukupan ibukti iyang iada isehingga ibukti iaudit itersebut imemperoleh itingkat 

ikeyakinan iyang itinggi, inamun irendahnya itingkat iskeptisisme iprofesional iyang idimiliki ioleh 

iseorang iauditor imerupakan isalah isatu ipenyebab igagalnya iseorang iauditor idalam imendeteksi 

ikecurangan i(Faradina, i2016). iMaka isebagai iseorang iauditor, idiperlukan isikap iyang iselalu 

imempertanyakan idan imengevaluasi isecara ikritis isetiap ibukti iaudit. iHasil ipenelitian iini ijuga 

imendukung ipenelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh iLinda iIndrawati, iDwi iCahyono, iAstrid 

iMaharani i(2019) imenyatakan ibahwa iobjektuvitas iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iterhadap 

ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecurangan 

Hasil ipenelitian imenunjukan ibahwa ibeban ikerja iberpengaruh inegatif isignifikan iterhadap 

ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecurangan, idimana idiperoleh inilai ikoefisien iregresi 

isebesar i-0,555, inilai it ihitung i-2,252 idan inilai isignifikansi i0,031 i< i0,05. iHal iini iberarti isemakin 

itinggi ibeban ikerja imaka iakan imenurunkan ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecurangan ipada 

iBPK iRI iProvinsi iBali, ihal iini isejalan idengan iteori iTheory iof iPlanned iBehavior idimana ibeban ikerja 

iakan imemengaruhi isikap idan ikemampuan iauditor iuntuk imendeteksi ifraud, iketika ibeban ikerja 

iauditor itinggi idan ibanyak itugas i– itugas iyang iharus idiselesaikannya imengakibatkan iauditor itidak 

imaksimal idalam imelakukan ipemeriksaan. iTingginya ibeban ikerja idapat imenyebabkan ikelelahan 

idan imunculnya idysfunctional iauditbehavior i(penyimpangan iyang idilakukan iauditor idi iluar istandar 

iaudit) isehingga idapa itmenurunkan ikemampuan iauditor iuntuk imenemukan ikesalahan i(Fitriany, 

i2011). iHasil ipenelitian iini ijuga imendukung ipenelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh iI iGusti iAyu 

iPutu iDella iSabrina iPurwanti, iIda iBagus iPutra iAstika i(2017), iAnnisa iPrimasari, iJMV iMulyadi, idan 
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iNurmala iAhmar i(2019) imenyatakan ibahwabeban ikerja iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap 

iterhadap ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecurangan. 

SIMPULAN iDAN iSARAN 

Berdasarkan ihasil ianalisis idan iuraian-uraian ipada ibab isebelumnya idapat idisimpulkan ibahwa: 

1. Independensi iberpengaruh ipositif isignfikan iterhadap ikemampuan iauditor idalam imendeteksi 

ikecurangan. iHal iini iberarti ibahwa isemakin itinggi iindependensi iyang idimiliki iauditor imaka 

iakan imeningkatkan ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecurangan. 

2. Audit itenure iberpengaruh ipositif isignfikan iterhadap ikemampuan iauditor idalam imendeteksi 

ikecurangan. iHal iini iberarti ibahwa isemakin itinggi iaudit itenure i iyang idimiliki iauditor imaka 

iakan imeningkatkan ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecurangan. 

3. Skeptisisme iprofesional iberpengaruh ipositif isignfikan iterhadap ikemampuan iauditor idalam 

imendeteksi ikecurangan. iHal iini iberarti ibahwa isemakin itinggi iskeptisisme iprofesional iyang 

idimiliki iauditor imaka iakan imeningkatkan ikemampuan iauditor idalam imendeteksi 

ikecurangan. 

4. Beban ikerja iberpengaruh inegatif isignfikan iterhadap ikemampuan iauditor idalam imendeteksi 

ikecurangan. iHal iini iberarti ibahwa isemakin itinggi ibeban ikerja imaka iakan imenurunkan 

ikemampuan iauditor idalam imendeteksi ikecurangan. 

Dari ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan, iada ibeberapa isaran iyang idapat idisampaikan iyaitu: 

iberdasarkan ihasil ipenelitian iBPK iRI iProvinsi iBali idiharapkan isecara irutin imemberikan ibimbingan 

idan imotivasi ikepada ikaryawan iagar ikaryawan iselalu ibersikap iindependen idalam imelaksanakan 

iaudit, imemanfaatkan idengan ibaik iketerikatan iyang isudah iterjalin, isehingga inantinya iakan 

imemberikan ikemudahan idalam imelakukan iaudit, imeningkatkan ipenerapan iskeptisisme 

iprofessional ibaik ikepada iauditor ijunior iatau isenior, idalam imemberikan ibeban ikerja ihendaknya 

imempertimbangkan ikemampuan idan ipengalaman iyang idimiliki ikemampuan iauditor. 
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